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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama terhadap
peningkatan pengetahuan pelecechan scksual pada siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kota Cilegon. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh adanya fenomena kasus pelecehan seksual yang terjadi pada siswa kelas XI SMK Negeri 1 Kota
Cilegon. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan desain pre-eksperimen tipe One Group
Pretest—Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah 40 siswa kelas XI RPL 1, adapun teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling dan mengambil 5 siswa dengan kategori pengetahuan pelecehan seksual rendah
dan 5 siswa dengan kategori pengetahuan pelecechan seksual tinggi. Instrumen penelitian berupa angket pengetahuan
pelecehan seksual yang disusun berdasarkan teori Winarsunu dan diuji validitas serta reliabilitasnya. Teknik analisis data
yang digunakan adalah wji Wiloxon Signed Rank Test untuk mengetahui perbedaan antara hasil prefest dan posttest. Melalui
hasil uji hipotesis, diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,005 < 0,05, yang berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama berpengaruh signifikan
dalam meningkatkan pengetahuan pelecehan seksual pada siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk karakter, moral, dan kesadaran sosial peserta
didik. Sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat untuk mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi
juga sebagai lingkungan yang aman untuk mengembangkan nilai-nilai kemanusiaan dan tanggung
jawab sosial. Namun, kenyataannya masih banyak ditemukan kasus pelecehan seksual yang terjadi di
lingkungan sekolah, baik antar siswa maupun antara siswa dengan orang dewasa di sekitarnya.
Kasus-kasus tersebut menunjukkan bahwa kesadaran siswa terhadap isu pelecehan seksual masih
tergolong rendah.

Menurut Komnas Perempuan (2023), jumlah kasus kekerasan seksual di Indonesia mencapai 4.179
kasus, dan sebagian besar korbannya adalah remaja usia sekolah. Data dari Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPA) juga mencatat bahwa pada tahun 2025
terdapat 4.518 kasus kekerasan seksual, di mana 1.309 di antaranya terjadi pada siswa jenjang SLTA.
Fenomena ini menunjukkan bahwa pelecehan seksual masih menjadi ancaman serius terhadap
keamanan dan kesejahteraan siswa di lingkungan pendidikan.
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Penyebab rendahnya kesadaran siswa terhadap pelecehan seksual salah satunya adalah kurangnya
pengetahuan tentang bentuk-bentuk perilaku pelecehan, batasan fisik dan emosional dalam interaksi
sosial, serta cara melindungi diri dan melaporkan kejadian yang dialami. Erikson (dalam Maree,
2022) menjelaskan bahwa pada masa remaja (usia 12—18 tahun), individu sedang berada pada tahap
perkembangan identitas diri dan peran sosial, sehingga mereka rentan mengalami kebingungan
dalam mengenali batasan interpersonal.

Salah satu pendekatan efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa adalah melalui
layanan bimbingan kelompok. Menurut Hartanti (2022), bimbingan kelompok merupakan layanan
konseling yang memungkinkan siswa untuk saling belajar, bertukar pengalaman, serta memperoleh
wawasan baru melalui diskusi kelompok. Dalam konteks ini, penerapan teknik sosiodrama menjadi
strategi yang menarik dan interaktif. Sosiodrama merupakan metode permainan peran yang
menampilkan permasalahan sosial secara dramatis untuk menemukan pemahaman dan solusi melalui
pengalaman langsung (Winkel, 2021). Teknik ini tidak hanya mengajarkan pengetahuan secara
kognitif, tetapi juga membentuk empati, kesadaran moral, dan kemampuan sosial siswa.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama dapat meningkatkan pengetahuan siswa
tentang pelecehan seksual. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru Bimbingan
dan Konseling dalam mengembangkan model layanan yang efektif dan kontekstual di sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pra-eksperimen. Desain yang
digunakan adalah Owne Group Pretest—Posttest Design, di mana hanya terdapat satu kelompok yang
diberikan perlakuan dan diukur dua kali, sebelum (prefest) dan sesudah perlakuan (posttest). Penelitian
dilaksanakan di SMK Negeri 1 Kota Cilegon pada tahun ajaran 2025/2026.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI RPL 1 sebanyak 40 orang. Sampel diambil
menggunakan teknik purposive sampling sebanyak 10 siswa dengan kriteria lima siswa dengan tingkat
pengetahuan pelecehan seksual rendah dan lima siswa dengan tingkat pengetahuan tinggi
berdasarkan hasil pretest.

Instrumen penelitian berupa angket pengetahuan pelecehan seksual yang dikembangkan berdasarkan
teori Winarsunu (2024), meliputi aspek: (1) pengertian pelecehan seksual, (2) bentuk-bentuk
pelecehan seksual, (3) dampak pelecehan seksual, (4) cara pencegahan pelecechan seksual, dan (5)
cara penanganan kasus pelecehan seksual. Validitas dan reliabilitas instrumen diuji menggunakan
korelasi Pearson Product Moment dan KR-20.

Prosedur penelitian terdiri dari tiga tahap:

1. Pretest: Mengukur tingkat pengetahuan siswa sebelum diberikan perlakuan.

2. Treatment: Melaksanakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama selama
empat pertemuan.

3. Posttest: Mengukur kembali tingkat pengetahuan siswa setelah perlakuan diberikan.

Data dianalisis menggunakan uji nonparametrik Wikoxon Signed Rank Test dengan bantuan program
SPSS 25. Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan skor antara sebelum dan sesudah
petlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pengetahuan siswa tentang
pelecehan seksual setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama. Nilai
Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,005 < 0,05, sehingga hipotesis alternatif diterima. Artinya, terdapat
pengaruh signifikan antara layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama terhadap peningkatan
pengetahuan pelecehan seksual siswa.

Sebelum pelaksanaan layanan, sebagian besar siswa belum mampu membedakan antara perilaku
bercanda dan pelecehan seksual. Setelah mengikuti kegiatan sosiodrama, siswa menunjukkan
pemahaman yang lebih baik tentang batasan fisik, bentuk-bentuk pelecehan, serta langkah
pencegahan yang tepat. Aktivitas bermain peran memungkinkan siswa mengalami simulasi situasi
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sosial secara langsung dan belajar bagaimana cara menolak atau melaporkan tindakan pelecehan
dengan asertif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Damayanti, Rochani, dan Prabowo (2023) yang
menyatakan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik 7o/ playing efektif dalam meningkatkan
pengetahuan pelecehan seksual pada siswa SMPN 1 Cikeusik. Selain itu, penelitian oleh Khairunnisa
Al-Atikho (2022) juga membuktikan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik Stwctured 1earning
Approach dapat mengembangkan perilaku asertif siswa dalam menghadapi situasi pelecehan.

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat pandangan Corey (2023) yang menekankan bahwa
dinamika kelompok dalam bimbingan merupakan sarana efektif untuk membangun kesadaran,
dukungan sosial, serta keterampilan interpersonal. Melalui sosiodrama, siswa dapat mengekspresikan
emosi, empati, dan moralitas sosial, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
reflektif.

Dengan demikian, layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama terbukti efektif tidak hanya
dalam meningkatkan pengetahuan kognitif, tetapi juga dalam membentuk kesadaran sosial dan sikap
preventif terhadap pelecehan seksual di kalangan siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai “Pengaruh Layanan Bimbingan
Kelompok Teknik Sosiodrama untuk Meningkatkan Pengetahuan Pelecehan Seksual pada Siswa
Kelas XI RPL 1 SMK Negeri 1 Kota Cilegon”, maka dapat disimpulkan bahwa ayanan bimbingan
kelompok dengan teknik sosiodrama berpengaruh signifikan dalam meningkatkan pengetahuan
siswa tentang pelecehan seksual. Melalui permainan peran, siswa dapat memahami secara lebih nyata
mengenai bentuk, dampak, serta cara pencegahan dan penanganan pelecehan seksual. Teknik ini
juga mampu menciptakan suasana belajar yang interaktif, empatik, dan reflektif.
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